
Lampiran 1: Surat Pengisian Kuesioner 

 

Perihal : Pengisian kuesioner 

Yth. 

Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Dalam rangka penyelesaian tugas akhir program studi Strata Satu (S1) Jurusan 

Akuntansi Universitas Kristen Maranatha Bandung, saya: 

 Nama : Christin Merdekawaty Santa 

 NRP   : 0451240 

Bermaksud mengadakan survei mengenai ”Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi, 

Auditor Internal, dan Pemakai Informasi Laporan Keuangan Terhadap Independensi 

Akuntan Publik”. Adapun penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empirik 

mengenai pandangan Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. mengenai independensi akuntan publik. 

Agar penelitian ini dapat terlaksana, saya memohon kesedian Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner yang saya lampirkan bersama surat ini. Data 

individual ini akan digabungkan melalui analisis data statistik. 

 Saya mengucapkan terima kasih atas bantuan yang Bpk./Ibu./Sdr./Sdri. berikan. 

 

Bandung, 11 November 2007 

 Dosen Pembimbing      Pemohon 

 

(Ibu Hastutie Noor A. SE.,Msi.)          (Christin Merdekawaty Santa) 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: Daftar Pertanyaan Umum 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Pertanyaan Umum 

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. anggap paling tepat. 

Untuk pertanyaan nomor (2) dapat diisi lebih dari satu kotak. 

1. Pendidikan Terakhir: 

9 SLTA 

9 Akademi 

9 Sarjana (S1) 

9 Master (S2) 

9 Doktor (S3) 

2. Profesi: 

9 Manajer Keuangan/Akuntansi 

9 Manajer Kredit/Staf Kredit 

9 Staf Keuangan/Akuntansi 

9 Auditor Internal 

9 Mahasiswa 

3. Nama Instansi/Perusahaan...... 

(Bila tidak keberatan) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3:  

 

B. Pertanyaan Mengenai Persepsi Mahasiswa Akuntansi, Auditor Internal, dan 

Pemakai Informasi Laporan Keuangan Terhadap Independensi Akuntan 

Publik. 

Dibawah ini adalah pertanyaan mengenai independensi dalam fakta dan 

independensi dalam penampilan akuntan publik. Independensi dalam fakta berarti 

akuntan publik dapat menjaga sikap untuk tidak memihak dan jujur dalam pengauditan. 

Independensi dalam penampilan berarti akuntan publik tidak dipersepsikan memihak 

oleh pihak-pihak yang membutuhkan laporan auditor. 

Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. dimohon untuk memberikan tanggapan yang tepat atas 

pertanyaan-pertanyaan di bawah dengan memberikan tanda (x) pada pilihan alternatif 

jawaban yang tersedia. Jika menurut Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. tidak ada jawaban yang tepat, 

jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. 

 

Petunjuk: 

SS  = Sangat Setuju   TS   = Tidak Setuju 

S    = Setuju    STS = Sangat Tidak Setuju 

N   = Netral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4: 

I. Pertanyaan mengenai persepsi mahasiswa akuntansi, auditor internal, pemakai 

informasi laporan keuangan yang merupakan variabel independen terhadap 

independensi dalam penampilan. 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Setujukah Anda jika seorang akuntan publik diperbolehkan mengaudit            
  sekaligus membuat laporan keuangan klien?           

2 Setujukah anda jika selama periode pengauditan jika akuntan publik            
  memiliki hubungan hutang-piutang yang cukup besar dengan klien?           

3 Dalam periode pengauditan, setujukah anda bila akuntan publik            

  

bertindak sebagai promotor, penjamin emisi surat berharga atau sebagai 
direktur, karyawan penting, atau sebagai trustee dana pensiun dan profit 
sharing atau dalam kedudukan yang setara dengan itu pada perusahaan 
klien?           

4 Bagaimana pendapat anda jika seorang akuntan publik yang ber-           

  

Tanggungjawab atas laporan keuangan auditan namun diperbolehkan 
memiliki tanggungjawab melebihi dari batas pernyataan pendapat atas 
laporan keuangan klien?           

5 Setujukah Anda jika selama periode pengauditan, seorang akuntan            
  publik menerima hadiah dari klien?           

6 Bagaimana pendapat anda jika akuntan publik memiliki saham pada            

  
bank, dan melakukan pengauditan terhadap perusahaan debitur bank 
tersebut. Akuntan publik tersebut tetap dikatakan independen.           

7 Setujukah Anda jika  seorang akuntan publik memiliki suatu bangunan            
  dan menyewakan sebagian ruangan kepada klien.           

8 Setujukah Anda jika akuntan publik, selama periode pengauditan, istri            
  anak dari akuntan publik tersebut memiliki saham perusahaan kliennya?           

9 Setujukah Anda jika akuntan publik, selama periode pengauditan,            

  
orang tua, mertua, kakek, saudara kandung, atau ipar dari akuntan publik 
tersebut memiliki saham pada perusahaan kliennya?           

10 Bagaimana pendapat Anda jika selama periode pengauditan pada            
  suatu perusahaan tertentu seorang akuntan publik tetap melakukan             

  
audit pada perusahaan yang ternyata anak dari akuntan publik tersebut 
menjadi direktur atau anggota dewan komisaris pada perusahaan tersebut?           

11 Setujukah Anda jika selama periode pengauditan pada suatu             

  

perusahaan tertentu, orang tua atau mertua, kakek, saudara kandung, atau 
ipar dari seorang akuntan publik menjadi direktur atau anggota dewan  
komisaris pada perusahaan tersebut?           

12 Setujukah Anda jika seorang akuntan publik yang juga merupakan            

  

anggota fakultas diminta untuk mengaudit laporan keuangan Senat 
Mahasiswa dan akuntan publik tersebut bersedia. Data ini diproses melalui 
sistem akuntansi univesitas.           

13 Setujukah Anda jika seorang akuntan publik memiliki anak dan             
  anaknya tersebut adalah trustee dari suatu reksa dana dan lembaga            

  
tersebut membeli saham klien yang sedang diaudit oleh akuntan publik 
tersebut, akuntan publik tersebut tetap dikatakan independen?           

 

 

 



Lampiran 5: 

II. Pernyataan mengenai independensi akuntan publik yang merupakan variabel dependen. 

a Independensi dalam Kenyataan           

  Pernyataan SS S N TS STS 

1 Akuntan publik harus mengelola praktiknya dalam semangat persepsi            

  independensi dan aturan yang ditetapkan untuk mencapai derajat            

  independensi dalam melaksanakan pekerjaannya.           

2 Akuntan publik independen yang menjadi penanggungjawab suatu            

  penugasan harus menilai dengan baik persyaratan formal (pendidikan           

  
formal dan pengalaman profesional) dalam menentukan luasnya supervisi 
dan review terhadap hasil hasil kerja para asistennya.           

3 Akuntan publik harus bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya,            

  
dan tidak memiliki kepentingan dengan kliennya, baik itu manajemen 
perusahaan atau pemilik perusahaan.           

b Kompetensi Profesional           

  Pernyataan SS S N TS STS 

4 Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. Akuntan           

  publik seyogyanya tidak menggambarkan dirinya memiliki             

  keahlian atau pengalaman yang tidak mereka punyai.           

5 Kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan           

  
suatu tingkatan pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang 
akuntan publik untuk memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan.           

6 Pemeliharaan kompetensi profesional memerlukan kesadaran untuk            

  terus mengikuti perkembangan profesi akuntansi, termasuk diantaranya           

  pernyataan-pernyataan akuntansi, auditing dan peraturan lainnya, baik           

  Standar nasional maupun internasional.           

c Kecermatan dan Keseksamaan Profesional           

  Pernyataan SS S N TS STS 

7 Akuntan publik mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa            

  profesionalnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya,           

  
demi kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengan tanggungjawab 
profesi kepada publik.           

8 Kecermatan dan keseksamaan akuntan publik menekankan tanggung           

  jawab setiap petugas audit yang bekerja pada suatu kantor akuntan            

  publik untuk mendalami standar pekerjaan lapangan dan standar           

  pelaporan dengan semestinya.           

9 Penerapan kecermatan dan keseksamaan akuntan publik diwujudkan           

  Dengan dilakukannya review secara kritis pada setiap tingkat supervisi           

  
terhadap pelaksanaan audit dan terhadap pertimbangan yang digunakan 
oleh mereka yang membantu audit.           

d Integritas dan Objektivitas           

  Pernyataan SS S N TS STS 

10 Setujukah Anda jika integritas akuntan publik merupakan kualitas yang            

  
melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi akuntan publik 
dalam menguji semua keputusan yang diambil?           

11 Akuntan publik dituntut untuk bersikap jujur dan berterus terang tanpa            

  harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan            

  
kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh kepentingan pribadi, 
setujukah Anda?           



 

 

12 Akuntan publik diharuskan untuk bersikap adil, tidak memihak, jujur            

  Secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari           

  
benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain, setujukah 
Anda?           

13 Setujukah Anda bahwa akuntan publik tidak boleh menerima atau            

  

menawarkan hadiah atau entertainment yang dipercaya dapat menimbulkan 
pengaruh yang tidak pantas terhadap pertimbangan profesional mereka 
atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengan mereka?           

e Pemberian Jasa Lain Selain Jasa Audit kepada Satu Klien           

  Pernyataan SS S N TS STS 

14 Selama periode pengauditan, akuntan publik memberikan jasa non audit,           

  
seperti: Konsultasi manajemen, Penyusunan sistem akuntansi, Konsultasi 
pajak, Studi kelayakan, Pendidikan dan pelatihan, Pemeriksaan khusus           

15 Akuntan publik yang bergelar sarjana hukum memberikan jasa legal           

  Kepada klien yang diaudit, setujukah Anda?           

 

 

C. Apakah Bpk./Ibu/Sdr./Sdri. mempunyai saran, komentar, dan atau catatan 

sehubungan dengan penelitian ini yang belum tercakup dalam kuesioner? 

(Mohon dicantumkan dalam baris kosong di bawah ini) 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 

Bandung, Januari 2008 

 

 

 

(................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6: Descriptives 

 

 
Sumber: Penelitian 2008 
 

 

Lampiran 7: Test of Homogeneity of Variances 

 
Sumber: Penelitian 2008 
 

 

Lampiran 8: Reliabilitas Variabel X 

 

 
Sumber: Penelitian 2008 
 

 



Lampiran 9: Reliabilitas Variabel Y 

 
Sumber: Penelitian 2008 



Lampiran 10: Tabel F 

  Tabel Distribusi F    

df 
2 f_df1_5 f_df2_5 f_df3_5  

1 161.45 199.5 215.71  

2 18.51 19 19.16  

3 10.13 9.55 9.28  

4 7.71 6.94 6.59  

5 6.61 5.79 5.41  

6 5.99 5.14 4.76  

7 5.59 4.74 4.35  

8 5.32 4.46 4.07  

9 5.12 4.26 3.86  

10 4.96 4.1 3.71  

11 4.84 3.98 3.59  

12 4.75 3.89 3.49  

13 4.67 3.81 3.41  

14 4.6 3.74 3.34  

15 4.54 3.68 3.29  

16 4.49 3.63 3.24  

17 4.45 3.59 3.2  

18 4.41 3.55 3.16  

19 4.38 3.52 3.13  

20 4.35 3.49 3.1  

21 4.32 3.47 3.07  

22 4.3 3.44 3.05  

23 4.28 3.42 3.03  

24 4.26 3.4 3.01  

25 4.24 3.39 2.99  

26 4.23 3.37 2.98  

27 4.21 3.35 2.96  

28 4.2 3.34 2.95  

29 4.18 3.33 2.93  

30 4.17 3.32 2.92  

40 4.08 3.23 2.84  

50 4.03 3.18 2.79  

60 4 3.15 2.76  

70 3.98 3.13 2.74  

80 3.96 3.11 2.72  

81 3.96 3.11 2.72  

82 3.96 3.11 2.72  

83 3.96 3.11 2.71  

84 3.95 3.11 2.71  

85 3.95 3.1 2.71  

86 3.95 3.1 2.71  

87 3.95 3.1 2.71  

88 3.95 3.1 2.71  

89 3.95 3.1 2.71  

90 3.95 3.1 2.71  

     
 
 
 
 
keterangan:    

df 2  = penyebut   

f_df1,2,3,…_5 = pembilang  

 

Sumber: Penelitian 2008 

 


